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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah titipan Allah Swt, karena itu tidak sepantasnya orang tua
menelantarkan anaknya tanpa adanya pendidikan, terutama pendidikan agama.
Imam Al-Ghazali (dalam Jamal ‘Abdur Rahman, 2005: 19) berkata: Perlu
diketahui bahwa jalan untuk melatih anak-anak termasuk urusan yang paling
penting dan harus mendapat prioritas yang lebih dari yang lainnya. Anak
merupakan amanat di tangan kedua orang tuanya dan kalbunya yang masih
bersih merupakan permata yang sangat berharga. Jika ia dibiasakan untuk
melakukan kebaikan, niscaya dia akan tumbuh menjadi baik dan menjadi
orang yang bahagia di dunia dan akhirat. Sebaliknya, jika dibiasakan dengan
keburukan serta ditelantarkan seperti hewan ternak, niscaya dia akan menjadi
orang yang celaka dan binasa.

Oleh karena itu, Islam menjadikan pendidikan anak sebagai
tanggungjawab penuh kedua orang tua. Rasulullah Saw. pun sampai mengatur
ketentuan yang mendasar tentang besarnya pengaruh kedua orang tua dalam
membentuk agama anaknya. Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah r.a.
bahwa Rasulullah Saw. bersabda “Tidak ada seorangpun dilahirkan kecuali
dalam keadaan fitrah (suci). Kedua orang tuanyalah yang yang menjadikannya
sebagai orang yahudi, atau nasrani, atau majusi.” (Muhammad Nur Abdul
Hafizh, 1997: 37).

Tanggungjawab pendidikan Islam, sesuai dengan dasar-dasar pendidikan



modern, terletak pada tiga pihak utama, yaitu keluaga, masyarakat dan sekolah
(Muhammad Zuhaili, 2002: 28). Hal ini senada dengan pernyataan Riski
Emaniar (2007: 6) bahwa proses pendidikan bagi generasi muda mempunyai
tiga pilar penting. Ketiga pilar itu ialah sekolah, masyarakat dan keluarga.
Pengertian keluarga tersebut nyata dalam peran orang tua

Orang tualah yang pertama berkewajiban memelihara, mendidik, dan
membesarkan anak-anaknya agar menjadi manusia yang berkemampuan dan
berguna. Setelah seorang anak kepribadiannya terbentuk, peran orangtua
selanjutnya adalah mengajarkan nilai-nilai pendidikan kepada anak-anaknya.
Pendidikan yang diberikan oleh orangtua kepada anaknya adalah merupakan
pendidikan yang akan selalu berjalan seiring dengan pembentukan kepribadian
anak tersebut (Riski Emaniar, 2007: 6).

Pendidikan merupakan hal terbesar yang selalu diutamakan oleh para
orang tua. Saat ini masyarakat semakin menyadari pentingnya memberikan
pendidikan yang terbaik kepada anak-anak mereka sejak dini. Untuk itu orang
tua memegang peranan yang sangat penting dalam membimbing dan
mendampingi anak dalam kehidupan kesehariannya. Sudah merupakan
kewajiban para orang tua untuk menciptakan lingkungan yang kondusif
sehingga dapat memancing keluar potensi anak, kecerdasan dan rasa percaya
diri. Dan tidak lupa memahami tahap perkembangan anak serta kebutuhan
pengembangan potensi kecerdasan dari setiap tahap.

Mendidik dan mengajar anak bukan merupakan hal yang mudah, bukan

pekerjaan yang dapat dilakukan secara serampangan, dan bukan pula hal yang



bersifat sampingan. Mendidik dan mengajar anak sama kedudukannya dengan
kebutuhan pokok dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap muslim yang
mengaku dirinya memeluk agama Islam. Bahkan mendidik dan mengajar anak
merupakan tugas yang harus dan mesti dilakukan oleh setiap orangtua, karena
perintah mengenainya datang dari Allah Swt. Sebagaimana pengertian yang
tersimpulkan dari makna firman-Nya dalam surat At-Tahrim ayat 6 (Jamal
‘Abdur Rahman, 2005: 16)

Ada banyak cara untuk memberikan pendidikan kepada anak, baik
formal maupun non formal. Adapun pendidikan formal tidak sebatas dengan
memberikan pengetahuan dan keahlian kepada anak-anak mereka di sekolah.
Selain itu, pendidikan formal harus menanamkan tata nilai yang serba luhur
atau akhlak mulia, norma-norma, cita-cita, tingkah laku dan aspirasi dengan
bimbingan orang tua di rumah (Sulaiman Zein, 2008: 1).

Sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan formal memerlukan
banyak hal yang mendukung, yaitu antara lain kepentingan dan kualitas yang
baik dari kepala sekolah dan guru, peran aktif dinas pendidikan/pengawas
sekolah, peran aktif orangtua dan peran aktif masyarakat sekitar sekolah. Akan
tetapi orang tua juga tidak dapat menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak
kepada sekolah. Pendidikan anak dimulai dari pendidikan orang tua di rumah
dan orang tua yang mempunyai tanggung jawab utama terhadap masa depan
anak-anak mereka. Sekolah hanya merupakan lembaga yang membantu proses
tersebut. Sehingga peran aktif dari orang tua sangat diperlukan bagi

keberhasilan anak-anak di sekolah.



Selain semua hal tersebut di atas ada beberapa hal lain yang perlu
diperhatikan yaitu membantu anak mengenali dirinya (kekuatan dan
kelemahannya), membantu anak mengembangkan potensi sesuai bakat dan
minatnya, membantu meletakkan pondasi yang kokoh untuk keberhasilan
hidup anak dan membantu anak merancang hidupnya.

Pada banyak kasus, orang tua sering memaksakan kehendak mereka
terhadap anak-anak mereka tanpa mengindahkan pikiran dan suara hati anak.
Orang tua merasa paling tahu apa yang terbaik untuk anak-anak mereka. Hal
ini sering dilakukan oleh orang tua yang berusaha mewujudkan impian
mereka, yang tidak dapat mereka raih saat mereka masih muda, melalui anak
mereka. Kejadian seperti ini tidak seharusnya terjadi jika orang tua menyadari
potensi dan bakat yang dimiliki oleh anak mereka. Serta memberikan
dukungan moril dan sarana untuk membantu anak mereka mengembangkan
potensi dan bakat yang ada.

Di sinilah tanggung jawab orang tua untuk bisa memilih lembaga
pendidikan yang baik bagi putra-putrinya dan sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya. Membekali anak-anak dengan pendidikan yang memadai adalah
sebuah pilihan cerdas. Membentuk keterbukaan anak-anak terhadap tradisi
berpendidikan adalah investasi menjanjikan untuk masa depan mereka. Tradisi
berfikir yang berorientasi pada “kehausan” untuk terus memperbaiki kapasitas
keilmuannya akan memosisikan mereka pada titik berfikir yang positif. Pada
akhirnya, otak yang dididik dengan baik akan memberi peluang jauh lebih

besar bagi anak-anak untuk bertahan dalam ketatnya persaingan pada masa



depan (Maulia D. Kembara, 2007: 5).

Dengan memberikan pendidikan yang terbaik, semua hidup anak akan
berjalan mulus. Dan juga pendidikan masih merupakan investasi yang mahal.
Orang tua dalam pendidikan mempunyai peranan besar terhadap masa depan
anak. Sehingga demi mendapatkan pendidikan yang terbaik, maka sebagai
orang tua, harus berusaha untuk dapat menyekolahkan anak sampai ke jenjang
pendidikan yang paling tinggi adalah salah satu cara agar anak mampu mandiri
secara finansial nantinya. Sebagai orangtua, harus sedini mungkin
merencanakan masa depan anak-anaknya demi masa depan mereka nantinya.

Pertanyaan besar yang berputar di benak setiap orang tua kemudian
adalah, pendidikan semacam apa yang paling cocok untuk menjadi bekal
terbaik bagi anak-anaknya. Idealnya, pendidikan yang mendukung masa depan
seorang anak tentu harus sesuai dengan karakter anak tersebut. Titik temu
yang ingin dicapai adalah kenyamanan anak saat menjalani proses
pendidikannya. Aktivitas apapun akan bernilai lebih ketika orang yang
menjalaninya benar-benar menikmati. Hal yang sama juga berlaku pada
pilihan pendidikan. Faktor kenyamanan saat menjalani proses belajar tentu
sangat menentukan efektif tidaknya aktivitas tersebut (Maulia D. Kembara,
2007: 5).

Orang tua sebagai manusia yakni makhluk sosial, setiap tingkah laku/
tindakannya tidak terlepas dari dorongan yang melatar belakanginya.
Termasuk dorongan yang melatar belakangi mereka dalam memilih sebuah

lembaga pendidikan yang baik bagi sang anak. Dorongan yang mendasari



tingkah laku/ tindakannya dalam ilmu Psikologi dikenal dengan istilah
motivasi. Motivasi bisa berasal dari dalam diri sendiri (motivasi intrinsik)
maupun dari luar (motivasi ekstrinsik). Motivasi menjelaskan mengapa ada
orang beperilaku tertentu untuk mencapai serangkaian tujuan (Hamzah, 2006:
38).

Motivasi menurut Mc. Donald adalah perubahan energi pada diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi berasal dari kata motif yang
diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di
dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai
suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern
(kesiapsiagaan). Berawal dari kata motif tersebut, maka motivasi dapat
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif
pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat
dirasakan/ mendesak (Sardiman, 2001: 71).

Pergeseran nilai yang terjadi pada era modern sekarang ini, pada
masyarakat muslim khususnya, sangat menghawatirkan. Arus deras zaman
yang menyebabkan mengglobalnya dunia dan negara-negara yang nota bene
terpisah, membuat arus informasi dan berbagai nilai serta kebudayaan
bercampur aduk. Hal itu sangat berbahaya bagi generasi muda Islam, jika
mereka tidak disiapkan dengan dasar agama yang kuat (Arum Titisari dalam

Muhammad Zuhaili, 2002: 12).



Begitu juga perkembangan teknologi telah mempengaruhi semua aspek
kehidupan, sehingga terjadi banyak perubahan. Perubahan itu akan
mempengaruhi pengetahuan, aspirasi, minat, semangat, kebiasaan, bahkan
pola-pola hidup masyarakat, dan pada akhirnya mereka cenderung memikirkan
hal-hal yang bersifat material dari pada kebaikan moral dan tingkah laku.
Belum lagi pengruh budaya luar yang tidak sesuai dengan budaya bangsa dan
jauh dari nilai-nilai Islam. Sehingga dampak dari itu semua adalah kerusakan
moral anak-anak kita yang luar biasa dan juga lemahnya iman mereka dalam
mnghadapi globalisasi dalam semua aspek kehidupan. Sehingga memilih
sekolah yang baik menjadi kebutuhan yang harus mereka penuhi untuk
memberikan pendidikan terbaik bagi puta-putri mereka, mengingat ketatnya
persaingan di zaman moderen sekarang ini. Dan sekolah yang ada belum
banyak berperan untuk mengatasi masalah-masalah tersebut di atas. Hal inilah
yang dirisaukan orangtua. Mereka kesulitan untuk mencari lembaga
pendidikan yang baik bagi putra-putri mereka dan dengan lingkungan yang
baik pula.

Sekolah Menengah (SM) Al Firdaus hadir di tengah-tengah keprihatinan
terhadap mutu profil lulusan saat ini, baik ditinjau dari aspek akademis, life
skill, maupun moral dan etika. Dengan mengusung konsep Citra Inovasi
Pendidikan Islam, Sekolah Menengah Al Firdaus senantiasa mengedepankan
profesionalisme dalam pengelolaan pendidikan di jenjang SMP dan SMA.

Dengan melakukan modifikasi pada kurikulum serta strategi belajar

mengajar yang efektif dan menyenangkan, maka Sekolah Menengah (SM) Al



Firdaus memberikan kesempatan kepada peserta didiknya untuk
menyelesaikan studinya selama 5 (lima) tahun untuk jenjang SMP dan SMA.
Sekolah Menengah (SM) Al Firdaus secara konsisten menerapkan konsep
Islamic Core, yaitu menginternalisasikan nilai-nilai Islam di setiap materi
pembelajaran serta pengimplementasian dalam perilaku sehari-hari sebagai
akhlakul karimah. Penguasaan ketrampilan bahasa asing (minimal bahasa
Inggris dan bahasa Arab) menjadi program yang harus dikuasai setiap siswa.
Harapannya, output yang dihasilkan adalah siswa yang memiliki keislaman
yang tangguh, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai
perkembangan zaman dan kecakapan hidup.

Berdasarkan alasan tersebut di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih
jauh tentang Sekolah Menengah Al-Firdaus yang baru berdiri sekitar tiga
tahun yang lalu, tepatnya mulai tahun 2005. Serta ingin mengetahui apa yang
menjadi motivasi orangtua dalam memilih Sekolah Menengah Al Firdaus
sebagai setudi lanjut bagi puta-putri mereka.

. Penegasan Istilah
Penegasan  istilah  disini  dikemukakan untuk = menghindari
kesalahpahaman serta untuk memperjelas maksud judul dalam skripasi ini.
1. Motivasi
Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau
tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan untuk tujuan tertentu; atau
usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang
tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang

dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 1990: 593).



2. Orang Tua
Orang tua merupakan gabungan dari dua kata, yakni orang dan tua.
Orang sendiri berarti manusia, sedangkan tua mengandung makna sudah
lama hidup atau lansia (tidak muda lagi). Jadi oang tua adalah ayah ibu
kandung; orang yang dianggap tua (cerdik, pandai, ahli dan sebagainya)
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1999: 962). Namun yang dimaksud
dengan orang tua di sini ialah orang yang bertaanggung jawab atas
pendidikan seorang anak, baik orang tua kandung, orang tua angkat atau
asuh atau dengan kata lain wali murid.
3. Menyekolahkan
Menyekolahkan berasal dari kata sekolah yang berarti bangunan atau
lembaga untuk mengajar dan belajar serta untuk menerima dan memberi
pelajaran. Sedangkan menyekolahkan sendiri berarti memasukkan anak ke
sekolah; mengirim ke sekolah (untuk belajar); menyuruh belajar ke sekolah;
memberikan biaya sekolah (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990: 796).
4. Anak
Anak berarti manusia yang masih kecil (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 1990: 31). Anak di sini mengandung makna siswa yang berarti
murid (terutama pada tingkat SD dan menengah). Sedangkan makna murid
sendiri adalah orang (anak) yang sedang berguru (belajar, bersekolah)
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990: 601)
5. Sekolah Menengah

Makna sekolah telah dijelaskan sebelumnya. Sedangkan makna
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sekolah menengah berarti sekolah lanjutan (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2005: 1024).

Dari pengertian-pengertian istilah di atas, maka yang penulis maksud
dari judul keseluruhan dalam skripsi ini adalah penelitian secara seksama
serta mendalam motif dan situasi yang mendorong, serta tujuan yang ingin
dicapai orang tua menyekolahkan anaknya di Sekolah Menengah Al
Firdaus Kartasura.

C. Rumusan Masalah
Masalah adalah inti dari persoalan yang hendak diteliti dan dibahas.
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka masalah yang mendasar
untuk ditelaah dan dikaji dalam penulisan ini adalah: Apa yang menjadi
motivasi orang tua dalam memilih Sekolah Menengah Al Firdaus Kartasura
sebagai studi lanjut bagi putra-putrinya ?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi orangtua
dalam memilih Sekolah Menengah Al Firdaus Kartasura sebagai studi
lanjut bagi putra-putrinya.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini
diantaranya:
a. Akademis

1)Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
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khasanah keilmuan dalam dunia pendidikan Islam dewasa ini,

2)Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran bagi sekolah-sekolah Islam di dalam mengembangkan diri
dengan model pendidikannya ke arah yang lebih baik,

3)Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka wacana bagi semua
pihak yang berkompetan terhadap eksistensi lembaga pendidikan
Islam,

4)Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong umat Islam
mendirikan sekolah menengah berbasis Islam yang lebih fariatif,

5)Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai studi banding
bagi sekolah lain dan bahan evaluasi untuk berbenah diri guna
memacu prestasi sekolahnya ke arah yang lebih baik.

b. Praktis

1)Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada
orang tua dalam memilih sekolah yang terbaik untuk putra-putrinya,

2)Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada
orang tua bagaimana menyekolahkan anaknya dengan motivasi yang
benar.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka di sini berisi uraian singkat hasil-hasil penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya tentang masalah sejenis. Diantaranya sebagaimana
dilakukan oleh Muhammad Zainuddin (UMS, 2006) dalam skripsinya yang

berjudul Motivasi Orangtua Untuk Meningkatkan Motivasi Beprestasi Anak
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Dalam Belajar Al-Qur’an di TPA Al-Hidayah Dusun Surodadi Kecamatan

Tengaran Kabupaten Semarang tahun 2005/2006, menyimpulkan bahwa

1. orangtua telah memberikan motivasi kepada anak-anak mereka dengan
menganjurkan dan memerintahkan anak untuk senantiasa mempelajari Al-
Qur’an dengan baik di TPA Al-Hidayah.

2. Santri TPA Al-Hidayah selain memiliki motivasi berprestasi, mereka sering
kali mendapatkan dukungan motivasi baik moril maupun spiritual dari
orangtua.

3. kendala-kendala yang dihadapi oleh wali santri TPA Al-Hidayah dalam
memberikan motivasi kepada anaknya terbagi menjadi dua faktor, yakni
faktor dari anak dan faktor dari orangtua itu sendiri.

Susiati, Sri Bandiyah dan Shadar Arianto (UMS, 2008) dalam penelitian
Program Kreatifitas Mahasiswa yang berjudul Motivator, Faktor Penghambat
Belajar dan Respon Orang Tua Pada Siswa Program Akselerasi di SMP
Negeri 9 Surakarta, menyimpulkan bahwa:

1. Motivator siswa masuk ke Program Akselerasi adalah orang tua dan diri
sendiri

2. Tidak selalu siswa yang motivatornya orang tua mendapatkan peringkat
yang rendah. Sebaliknya, tidak selalu siswa yang motivatornya murni dari
diri sendiri mendapat peringkat yang baik atau lebih baik dari yang lain.

3. Pada umumnya siswa kelas VII Program Akselarasi di SMP 9 Negeri
Surakarta mengalami hambatan dalam belajar pada faktor konsentrasi,

lingkungan, kecerdasan, ambisi dan tekad serta teknik belajar yang tidak
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efektif
4. Respon orang tua pada umumnya kurang sesuai dengan faktor penghambat
siswa.

Dari hasil penelitian diatas, belum ada yang secara khusus membahas
tentang Motivasi Orang Tua Menyekolahkan Anaknya Di Sekolah Menengah
Al-Firdaus Kartasura yang penulis pandang menarik untuk diteliti lebih jauh.
Atas dasar itu, penelitian ini memenuhi unsur kebahasaan.

. Metode Penelitian

Usaha untuk melakukan sebuah penelitian, diperlukan suatu metode
yang tersusun secara sistematis dengan tujuan agar data yang diperoleh valid
sehingga penelitian ini layak untuk diuji kebenarannya.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research), yaitu
suatu penelitian untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang
sekarang dan lingkungan suatu unit, sosial, individu, kelompok dan
lembaga masyarakat (Suryabrata, 1993: 23).

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah pendekatan kualitatif. Menuut Finch (1989) dalam Julia Brannen
(1997: 117) bahwa penelitian kualitatif sebagai pendekatan yang
mengungkap makna-makna dan konsep perilaku individu. Pendekatan
kualitatif mengarah kepada pemahaman yang lebih luas tentang makna dan
konteks tingkah laku dan proses yang terjadi dalam pola-pola amatan dari

faktor-faktor yang berhubungan.
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2. Sumber Data
Untuk memudahkan penulis memperoleh data dalam penelitian ini,
maka penulis memerlukan sumber data. Yang dimaksud dengan sumber
data dalam penelitian ini adalah subjek dimana data diperoleh (Arikunto,
1993: 114),
a. Data Primer
Orang tua murid, yakni orang tua dari siswa-siswi Sekolah
Menengah Al Firdaus Kartasura. Merekalah yang menjadi subjek dan
responden dalam penelitian ini.
b. Data Sekunder
Data sekunder di sini mencakup pengurus yayasan, kepala sekolah,
tenaga administrasi, bendahara sekolah dan dokumentasi sekolah
3. Subjek Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang
ingin meneliti semua elemen yang ada diwilayah penelitian maka
penelitian ini menggunakan penelitian populasi (Arikunto, 1993: 102).
Sedang menurut Muhammad Ali (1992: 54) populasi adalah subjek atau
seluruh individu, seluruh kejadian yang akan diteliti, baik berupa
manusia, benda, peristiwa maupun gejala-gejala yang terjadi. Objek pada
populasi diteliti, hasilnya dianalisis, disimpulkan, dan kesimpulan itu
berlaku untuk semua populasi. Adapun populasi dalam penelitian ini

adalah orangtua murid Sekolah Menengah Al Firdaus yang jumlahnya
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121 orang.
. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti
(Arikunto, 1993: 104). Dinamakan penelitian sampel apabila penulis
bermaksud untuk mengeneralisasikan hasil penelitian sampel.
Mengingat jumlah populasi yang cukup banyak, maka dengan
mempertimbangkan waktu, tenaga dan biaya, peneliti menggunakan
sampel yang diyakini dapat mewakili dari semua populasi. Cara ini
penulis pakai dalam pengumpulan data yang terkait dengan motivasi
orang tua memilih Sekolah Menengah Al Firdaus Kartasura.

Sebagai patokan, maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara
10-15%, atau 20-25% atau lebih (Arikunto, 1993: 107). Adapun jumlah
sampel yang dipakai dalam penelitian ini ialah 20 orang.

. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah suatu teknik atau cara mengambil sampel
yang representatif dari populasi (Muhammad Ali, 1992: 52). Adapun
teknik sampling yang dipakai dalam penelitian ini adalah sampel random
atau sample acak. Disebut acak karena di dalam pengambilan
sampelnya, peneliti “mencampur” subjek-subjek di dalam populasi
sehingga semua subjeknya dianggap sama (Arikunto, 1993: 107). Hal ini

dilakukan dengan mempertimbangkan waktu, tenaga dan biaya sehingga
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tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunkan beberapa metode
a. Metode Interview

Interview yang sering juga disebut sebagai wawancara atau
kuesioner lisan adalah sebuah dialok yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Arikunto, 1999: 145).
Metode interview adalah metode tanya jawab untuk menyelididki
pengalaman, perasaan, motif serta motivasi. Metode interview ini
penulis gunakan untuk mengetahui beberapa motivasi orang tua memilih
sekolah Menengah Al Firdaus Kartasura sebagai studi lanjut bagi putra-
putrinya.

Adapun dalam pelaksanaannya, penulis menggunakan interview
terpimpin. Artinya dalam melaksanakan interview, pewawancara
membawa pedoman yang hanya merupakan garis-garis besar tentang
hal-hal yang akan ditanyakan kepada orang tua murid tentang apa yang
menjadi motivasi mereka dalam memilih Sekolah Menengah Al-Firdaus
Kartasura sebagai studi lanjut bagi putra-putrinya.

b. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan cara
pengamatan atau pencatatan dengan sistematis tentang fenomena yang
diselididki. Seperti yang dikatakan oleh Suharsimi Arikunto (1999: 131),

bahwa observasi disebut pula dengan pengamatan yang meliputi
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kegiatan pemusatan perhatian terhadap objek dengan menggunakan
seluruh indera. Metode ini digunakan untuk mengetahui letak geografis
atau posisi Sekolah Menengah Al Firdaus Kartasura sekaligus kondisi
sekitarnya.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger dan sebagainya (Sutrisno, 1989: 72).

Metode ini digunakan untuk memperoleh data sebagai pelengkap
data yang diperoleh dari hasil wawancara/angket mengenai alasan orang
tua memilih Sekolah Menengah Al Firdaus Kartasura.

5. Metode Analisa Data
Data-data yang diperoleh melalui pengumpulan data masih
merupakan data yang mentah. Untuk menjadikan data yang masih mentah
tersebut menjadi matang dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya,
perlu diolah dengan beberapa metode. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan kualitatif. Dan untuk menganalisa data-data yang
terkumpul peneliti menggunakan metode analisis data non statistik, yaitu
dengan cara berfikir:
a. Induktif

Metode induktif merupakan metode pembahasan masalah yang

bertolak dari pengumpulan fakta suatu masalah, kemudian fakta-fakta

yang senada diambil konklusinya untuk dijadikan standar. Metode
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induktif adalah metode pembahasan masalah yang berangkat dari fakta-

fakta khusus, peristiwa-peistiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-

fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus dan kongkrit itu

digeneralisasikan yang mempunyai sifat umum (Sutrisno, 1993: 42).

b. Deduktif
Metode deduktif adalah suatu cara penarikan kesimpulan yang
berangkat dari pengetahuan bersifat umum dan dengan betitik-tolak pada
pengetahuan yang umum kita hendak menilai suatu kejadian yang
khusus. Peristiwa-peristiwa yang kongkrit itu ditarik generalisasi yang

mempunyai sifat umum (Sutrisno, 1993: 42).

G. Sistimatika Penyusunan

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran
secara sistematis tentang bahasan dalam skripsi ini. Secara keseluruhan,
skripsi ini penulis bagi menjadi 5 bab, yaitu sebagai berikut:

Bab Pertama: Pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, analisis data dan sistematika penulisan.

Bab Kedua: Kerangka teoritik, bab ini meliputi bahasan tentang motivasi
dan tanggung jawab orang tua terhadap anak.

Bab Ketiga: Motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di Sekolah
Menengah Al Firdaus Kartasura. Pada bab ini memuat tentang gambaran
umum Sekolah Menengah Al Firdaus Kartasura, ditinjau dari letak geogafis,

sejarah berdiri, visi, misi dan tujuan, struktur organisasi, pengelolaan sekolah,
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berupa kurikulum pembelajaran, tenaga kependidikan, kesiswaan, sarana dan
prasarana, serta laporan hasil penelitian.

Bab Keempat: Analisis, bab ini meliputi motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik.

Bab Kelima: Penutup, dalam bab ini mencakup pembahasan tentang

kesimpulan, saran-saran, kata penutup serta dilengkapi dengan daftar pustaka.



